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Abstract

The Regional Government of Banjar Regency and Banjarbaru City through PT. Air Minum
Intan Banjar is responsible for the production and marketing of clean water. Government
through PT. Air Minum Intan Banjar Water certainly continues to strive to meet the needs of
the community for clean water through the provision of clean water. Especially in Branch 2
Services of PT. Air Minum Intan Banjar As a buffer area for the capital city of Banjarmasin
The need for clean water is a very vital factor in daily life and the increasing demand of the
community, which is reflected by the increasing number of customers of PT. Air Minum Intan
Banjar. The research was conducted in Banjar Regency with the number of samples taken as
many as 100 (one hundred) respondents in the service area of Branch 2 PT. Air Minum Intan
Banjar, which is spread across 7 sub-districts, namely Kertak Hanyar, Sei Tabuk, Tatah
Makmur, Aluh-Aluh, Beruntung Baru, Martapura Barat and Gambut, was conducted with a
Questionnaire Survey of PT. Air Minum Intan Banjar is selected by proportional stratified
random sampling according to location and customer qualification. The dependent variable
used in this study is water demand (Y'), while the independent variable used in this study is the
number of occupants (X1), the amount of income (X2), the type of tariff (X3), customers (X4).
Data processing techniques using SPSS applications, using multiple regression analysis of
factors affecting clean water demand in Banjar Regency. The results showed that the variables
were the number of occupants (X1), the amount of income (X2), and. Type of tariff ( X4) has
a positive effect on the consumption of clean water PT. Air Minum Intan Banjar (Y), while the
number of customers (X3) negative effects. The community's clean water needs in 2023 at PT.
Air Minum Intan Banjar Branch 2 area to serve 7 sub-districts in 2032 is 563,02 liters / second.
This study recommends that there is a need for additional production capacity of PT. Intan
Banjar Drinking Water so that for areas that have not been served for 24 hours, there needs to
be an increase in clean water supply.

Kevwords: clean water, water demand, regression multiple linear, supply, production capacity
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Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Permintaan Air Bersih untuk Memenuhi Kebutuhan
Pelayanan Air Bersih di PT. Air Minum Intan Banjar (Dona R. Anggaita, et al.)

PENDAHULUAN

Air minum adalah kebutuhan dasar
setiap manusia, untuk itu kualitas dan
kuantitas air minum harus terjamin
ketersediannya (kontinuitas). Kualitas air
secara umum menunjukkan mutu atau
kondisi air yang dikaitkan dengan suatu
kegiatan atau keperluan tertentu. Kuantitas
air mengacu kepada jumlah air yang
dibutuhkf@ manusia dalam kegiatan
tertentu. Penggunaan air minum saat ini
tidak hanya terbatas penggunaan untuk
minum, kesehatan dan kebutuhan rumah
tangga saja tetapi digunakan juga untuk
kebutuhan yang lebih luas seperti untuk
bidang komersial dan sosial. Seiring
perkembangan zaman, tuntutan akses
masyarakat terhadap ketersediaan air
minum semakin tinggi dan dapat dilihat
melalui lima indikator, yaitu kualitas,
kuantitas, kontinuitas, kehandalan sistem
penyediaan air minum serta kemudahan
baik harga dan waktu tempuh.

Permasalahan begitu pentingnya air
dalam  kehidupan masyarakat maka
Pemerintah Republik Indonesia
memberikan perhatian khusus. Pasal 33
ayat 2 UUD 1945 yang berisi "Cabang-
cabang produksi yang penting bagi Negara
dan yang menguasai hajat hidup orang
banyak, dikuasai oleh Negara”. Ayat 3
berbunyi "Bumi, air dan kekayaan alam
yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh
negara dan dipergunakan sebesar-besarnya
untuk kemakmuran rakyat”.

Air merupakan sumber daya yang tak
terbatas jumlahnya karena dapat diperoleh
di sungai serta sumber mata air lainnya.
Seiring terjadinya penurunan kualitas,
sekarang ini pengadaan air merupakan
masalah yang sangat mendesak apabila
melihat perkembangan di masa depan.
Permintaan pelanggan mempengaruhi
terhadap air minum yang semakin
meningkat. Kebutuhan manusia akan air
selalu meningkat dari waktu ke waktu,
karena seiring meningkatnya jumlah
manusia  dan  meningkatnya  jumlah
kebutuhanmanusia akan air. Ketersediaan

sumber air dalam tanah relative terbatas
bahkan menurun di saat musim kemarau.
Hal ini tentunya menjadi permasalahan
tersendiri yang perlu dicari solusinya

Pemerintah Daerah Kabupaten Banjar
dan Kota Banjarbaru melalui PT. Air
Minum Intan Banjar bertanggung jawab
dalam produksi dan pemasaran air Bersih.
Pemerintah melalui PT. Air Minum Intan
Banjar sudah pasti terus berupaya
memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap
air Bersih melalui penyediaan air Bersih.
Tujuan pokok yang ingin dicapai dalam
penyediaan air Bersih adalah untuk
menghasilkan air Bersih yang aman
dikonsumsi manusia , menghasilkan air
bersih yang sesuai kebutuhan, dan
menghasilkan  air Bersih  dengan
menggunakan sarana yang ada dengan
efisien. Menurut Rencana Bisnis (Business
Plan) Tahun 2017 — 2021, pada tahun 2021
PT. Air Minum Intan Banjar hanya mampu
melayani kebutuhan air Bersih dengan
tingkat pelayanan 64,5% dari total jumlah
penduduk Kabupaten Banjar dan Kota
Banjarbaru sebanyak 1.990.432 jiwa ( Lap.
Tahunan PT. Air Minum Intan Banjar
Tahun 2020).

Khususnya di Cabang 2 Pelayanan
PT. Air Minum Intan Banjar dengan 7
kecamatan, vyaitu Kecamatan Kertak
Hanyar, Kecamatan Sei Tabuk, Kecamatan
Tatah Makmur, Kecamatan Aluh-Aluh,
Kecamatan Beruntung Baru, Kecamatan
Martapura Barat dan Kecamatan gambut.
sebagai Daerah yang berbatasan langsung
dengan Ibu Kota dari Kota Banjarmasin
dan juga mempunyai karakter penduduk
perkotaan dan juga pedesaan, schingga
fasilitas air bersih merupakan persyaratan
yang mutlak, tentu saja dengan tidak
melupakan daerah lainnya. Sebagai daerah
penyangga Ibu Kota Banjarmasin, wilayah
Cabang 2 mengingat letaknya yang
strategis, PT. Air Minum Intan Banjar
berupaya menyediakan air bersih sesuai
dengan permintaan air bersih yang
diperlukan oleh masyarakat. Tahun 2020
Jumlah Produksi air Cabang 2 PT. Air
Minum Intan Banjar sebesar 5.586.764 M3,
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dan tahun 2022 Jumlah Produksi air
Cabang 2 PT. Air Minum Intan Banjar
meningkat sebesar 6.241.883 m3.

Kebutuhan air bersih  merupakan
faktor yang sangat vital dalam kehidupan
schari-hari dan semakin meningkatya
permintaan masyarakat, yang tercermin
dengan meningkatnya jumlah penduduk
yang menjadi pelanggan PT. Air Minum
Intan Banjar. Wilayah Cabang 2 merupakan
salah satu wilayah yang peningkatan
pelanggannya cukup tinggi, namun tidak
diiringi dengan peningkatan suplai ke
pelanggan, sehingga banyak di wilayah
ujung jaringan distribusi tidak terlayani
selama 24 jam. Jumlah pelanggan wilayah
cabang 2 sebesar 30.646 SR dan sekitar
30% pelanggannya tidak bisa terlayani
selama 24 jam. Pemaparan latar belakang,
maka peneliti tertarik melakukan penelitian
mengenal permintaan air bersih dengan
judul  “Analisis  Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Permintaan Air Bersih
untuk memenuhi kebutuhan air bersih pada
PT. Air Minum Intan Banjar”.

METODE PENELITIAN

Metode vang digunakan dalam
penelitian adalah dengan pengumpulan data
primer dan sekunder dengan cara observasi,
dokumentasi  dan  kuesioner  survei
Kuisioner terhadap pelanggan PT. Air
Minum Intan Banjar yang dipilih secara
Proportionated Stratified Random
Sampling menurut lokasi dan kualifikasi
pelanggan.

Pengolahan data secara metode
deskriptif  dengan  Kuantitatif. — Data
pendukung berupa data sekunder adalah
jumlah pemakaian air bersih perbulan
selama tiga bulan. Penelitian ini, responden
difokuskan pada klasifikasi rumah tangga,
yang mana pelanggan dengan klasifikasi
rumah tangga (RT-1 s.d. RT-5).

Analisis data harus dilakukan untuk
mengetahui faktor faktor yang
mempengaruhi permintaan air bersih untuk
memenuhi kebutuhan air bersih di PT. Air
Minum Intan Banjar.
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Analisis data dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Analisis Deskripf§f

Analisis Deskriptif yaitu
pengumpulan data yang dilakukan untuk
menjawab permasalahan yang ada dengan
model pendekatan studi kasus. Analisis
deskriptif bertujuan untuk melukiskan fakta
dan populasi dari suatu permasalahan
tertentu pada suatu lingkungan tertentu
secara aktual dan sistematis. Metode
deskriptif diperoleh analisa mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi
pemakaian air bersih domestik pada rumah
tangga dengan objek penelitian masyarakat
Kabupaten Banjar.
2. Analisis Kuantitatif

Analisis kuantitatif didasarkan pada
analisis  variable-variabel yang dapat
dinyatakan dengan jelas atau menggunakan
rumus yang pasti. Penelitian ini digunakan
analisis regresi. Uji Regressi adalah suatu
uji  statistik yang digunakan untuk
mempelajari hubungan fungsional dari satu
atau beberapa peubah bebas (peubah yang
mempengaruhi) terhadap satu peubah tak
bebas  (peubah  yang  dipengaruhi)
(Nugroho, 2005).

Uji Regresi Berganda dapat memiliki
lebih dari satu peubah bebas. Model
persamaannya sebagai berikut:

Y=a+ X1+ B2X; +B3X3 + faX,

Y :Jumlah Permintaan Air

a : konstanta / intersep jika xn =0
X1 : Jumlah penghuni rumah

X2 : Jumlah penghasilan

x3 : Jumlah Pelanggan

X4 : Harga air

Membandingkan nilai signifikansi
dengan nilai probabilitas 0.05
a) Jika nilai signifikansi < 0,05, artinya
variabel X berpengaruh terhadap
variabel Y.
b) Jika nilai signifikansi = 0.05, artinya
variabel X tidak bermpengaruh terhadap
variabel Y.




Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Permintaan Air Bersih untuk Memenuhi Kebutuhan
Pelayanan Air Bersih di PT. Air Minum Intan Banjar (Dona R. Anggaita, et al.)

3. Analisis Kebutuhan Air Bersih
Pemakaian air bersih per liter perorang
perhari dari analisis kuantitatif, dapat
digunakan untuk mengetahui besamya
perkiraan pemakaian air bersih  tahun
203 1dengan data jumlah sambungan rumah
penduduk pada 7 Kecamatan, yaitu
Kecamatan Kertak Hanyar, Kecamatan Sei
Tabuk, Kecamatan Tatah Makmur,
Kecamatan Aluh-Aluh, Kecamatan
Beruntung Baru, Kecamatan Martapura
Barat dan Kecamatan Gambut. Sebesar
29.209 SR . Persentase pertambahan jumlah
sambungan rumah dari tahun 2018 sampai
dengan 2022. Persentase pertambahan
jumlah  sambungan  rumah  tangga
menggunakan persamaan berikut:

¥ % Pertambahan
t

r : Presentase jumlah pertambahan
sambungan dibagi selisih  waktu
dikurangi tahun awal proyeksi (%)

Pn :Po(l+r)n

Pn : Jumlah pelaggan pada tahun n
proyeksi (buah)

Po : Jumlah pelanggan pada awal proyeksi
(buah)
n : Selisih waktu ( tahun)

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden Penelitian

Responden dalam penelitian ini terdiri
dari 100 responden pelanggan PT. Air
Minum Intan Banjar yang berada dan
tersebar di 7 Kecamatan yaitu Kecamatan
Kertak Hanyar, Kecamatan Sei Tabuk,
Kecamatan Tatah Makmur, Kecamatan
Aluh-Aluh, Kecamatan Beruntung Baru,
Kecamatan Martapura Barat dan
Kecamatan Gambut, merupakan satu sistem
pelayanan penyediaan air minum di Cabang
2 di PT. Air Minum Intan Banjar di
Kabupaten Banjar. Karakteristik responden
penelitian  dideskripsikan  berdasarkan
tempat tinggal (disesuaikan menurut
Kecamatan), jumlah penghuni rumah,
jumlah penghasilan ,jenis tarif pelanggan,
dan jumlah pelanggan.

A.  Karakteristik Responden berdasarkan Wilayah Kecamatan

Tabel 1. Karakteristik Responden PT. Air Minum Intan Banjar berdasarkan Kecamatan

No. Kecamatan
Kertak Hanyar
Sei Tabuk
Gambut
Tatah Makmur
Aluh Aluh
Beruntung Baru
Martapura Barat
Jumlah
Sumber: Data yang Diolah, 2023

~ e =

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
responden PT. Air Minum Intan Banjar
berdasarkan pelayanan kecamatan, paling
banyak terdapat di Kecamatan Kertak
Hanyar (46 %) dan paling sedikit terdapat
di Kecamatan Aluh Aluh (2%). Jumlah
responden penelitian di Kecamatan Kertak

Jumlah Pelanggan (SR)

Persentase (%)

46 46
16 16
15 15
16 16
2 2
2 2
4 4
100 100

Hanyar sebanyak 45 responden dan di
Kecamatan Aluh  Aluh sebanyak 2
respoden. Hal ini menggambarkan bahwa
responden pada penelitian ini telah
mencakup dari pelanggan PT. Air Minum
Intan Banjar pada daerah Pelayanan Cabang
2 PT. Minum Intan Banjar.
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B.  Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Tarif

Tabel 2. Karakteristik Responden PT. Air Minum Intan Banjar berdasarkan Jenis Tarif

No. Tarif/m?
1 RT-Al -Rp.4.200
2 RT-A2 -Rp.9.000
3 RT-A3 -Rp.9.000
4  RT-A4 —-Rp.11.500
5 RT-A5-Rp.11.500

Jumlah

Jumlah Pelanggan (SR)

Persentase (%)

1 1
38 38
55 55
5 5

1 1
100 100

Sumber: Data yang Diolah, 2023

Hasil penelitian karakteristik
responden berdasarkan jenis tarif, diperoleh
gambaran responden yang paling dominan
adalah RT-A3 dengan persentase sebesar
55% dan paling sedikit terdapat pada RT-

A5 dengan persentase sebesar 1%. Hal ini
menggambarkan bahwa responden pada
penelitian ini telah mencakup dari jenis tarif
rumah tangga PT. Minum Intan Banjar.

C. Karakteristik Responden berdasarkan Jumlah Penghuni Rumah

Tabel 3. Karakteristik Responden PT. Air Minum Intan Banjar berdasarkan Jumlah Penghuni

No. Jumlah Penghuni Jumlah Pelanggan (SR) Persentase(%)

1 2 Orang 3 3

2 3 Orang 18 18

3 4 Orang 56 56

4 5 Orang 11 11

5 6 Orang 9 9

6 8 Orang 3 3
Jumlah 100 100

Sumber: Data yang Diolah, 2023

Tabel 3 menunjukkan bahwa
responden yang jumlah penghuni rumah
paling dominan sebanyak 4 orang dengan
persentase sebesar 56% dan jumlah
penghuni yang paling sedikit adalah rumah
dengan jumglah penghuni sebanyak 2
orang dan Jumlah Penghuni sebanyak 8
orang dengan persentase masing masing

sebesar 3%. Hal ini menggambarkan bahwa
responden pada penelitian ini telah
terdistribusi  rata berdasarkan jumlah
penghuni rumah dalam satu Sambungan
Rumah (SR). Data jumlah penghuni rumah
dari responden digunakan untuk
menentukan jumlah rata-rata pemakaian air
perliter per orang perhari dari data survey
kebiasaan pemakaian air bersih.

D. Karakteristik Responden berdasarkan Jumlah Pelanggan

Tabel 4. Karakteristik Responden PT. Air Minum Intan Banjar berdasarkan Jumlah Pelanggan

No. Kondisi Masalah Jumlah Pelanggan (SR) Persentase (%)
1 Tidak Pernah 0 0
2 Jarang 34 34
3  Kadang - Kadang 22 22
4 Sering 44 44
Jumlah 100 _ 100

Sumber: Data yang Diolah, 2023
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Pelayanan Air Bersih di PT. Air Minum Intan Banjar (Dona R. Anggaita, et al.)

Tabel 4 menunjukkan  bahwa
responden yang mengalami  masalah
gangguan supply air setelah terjadinya
peningkatan pelanggan, gangguan supply
yang paling dominan yaitu sering (lebih
dari dalam 3 bulan) dengan persentase
sebesar 44% dan ( kurang dari sekali dalam
3 bulan) dengan persentase paling sedikit
mengalami gangguan supply yaitu dengan

kondisi masalah kadang kadang sebesar
22%. Hal ini menggambarkan bahwa
responden pada penelitian ini telah
terdistribusi rata berdasarkan gangguan
supply terhadap adanya peningkatan
pelanggan, ada yang sering mengalami
gangguan dan ada juga yang kadang-
kadang mengalami gangguan.

E.  Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Penghasilan

Tabel 5. Karakteristik Responden PT. Air Minum Intan Banjar berdasarkan Jumlah Penghasilan

No. Jumlah Penghasilan (Rp)

Jumlah Pelanggan (SR)

Persentase (%)

<1 juta
1 —2,5 juta
2,5 - 5 juta
=5 juta
Jumlah
Sumber: Data yang Diolah, 2023

L b2 =

Tabel 5 menunjukkan bahwa jumlah
penghasilan perbulan responden yang
paling dominan adalah yang jumlah
penghasilan perbulan antara 2,5 sampai
dengan 5 juta rupiah dengan persentase
sebesar 59%, dan jumlah penghasilan yang
paling sedikiti adalah jumlah penghasilan 1
sampai dengan 2,5 juta rupiah dengan
persentase  sebesar  8%. Hal ini
menggambarkan bahwa responden pada
penelitian ini telah memiliki penghasilan
yang cukup untuk membayar biaya
pelayanan air minum yang diberikan PT.
Air Minum Intan Banjar pada daerah tempat
tinggal mereka masing-masing.

2. Analisis Data

2.1 Uji Asumsi Klasik

Faktor-faktor yang dianggap sebagai
peubah bebas dalam menentukan kebutuhan
air minum penduduk yang berada dan
tersebar di 7 Kecamatan yaitu Kecamatan
Kertak Hanyar, Kecamatan Sei Tabuk,
Kecamatan Tatah Makmur, Kecamatan
Aluh-Aluh, Kecamatan Beruntung Baru,
Kecamatan  Martapura Barat dan
Kecamatan Gambut, yaitu jumlah penghuni
rumah (x1), jumlah penghasilan (x2), jenis
tarif pelanggan (x3), jumlah pelanggan

0 0
8 8
59 59
33 33
100 _ 100

(x4),; sedangkan yang menjadi peubah tak
bebas yaitu jumlah pemakaian air, yaitu
total pemakaian air sebulan.

2.2.Uji Normalitas

Uji  normalitas  bertujuan untuk
mengetahui bahwa data sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau
tidak. Data yang baik dan layak digunakan
dalam penelitian ini adalah data yang
berdistribusi normal, dalam penelitian ini
peneliti menggunakan uji  normalitas
dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Berikut
adalah hasil uji normalitas P-Plot dapat
dilihat dari Gambar 1.

Normal P-P Plot of Reg
Dependent Variable: PEMAKAIAN AIR (Y)
10

onﬂﬁ‘ 02 04 os o8 10
Observed Cum Prob
Gambar 1. Uji Normalitas

Sumber: Data yang Diolah, 2023

180




Gambar 1 menunjukan penyebaran
tittk mengikuti garis diagonal. Dapat
disimpulkan bahwa model regresi memiliki
asumsi normalitas. Uji (K-S) untuk menguji
normalitas data residual, menyatakan jika
dalam uji (K-S) diperoleh nilai signifikan
Kolmogorov-Smimov diatas 0,05 maka
residual terdistribusi normal, sebaliknya
jika diperoleh nilai dibawah signifikan
Kolmogorov-Smimov di bawah 0,05 maka
residual berdistribusi tidak normal. untuk
mendukung atau membuktikan hasil uji
normalitas grafik berdistribusi normal atau
tidak maka penulis perlu melakukan uji
dengan metode lainnya yaitu Kolmogrov-
Smirnov. Uji normalitas dengan
menggunakan metode Kolmogrov-Smimov
signifikan pada 0,737 = 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa metode regresi pada
penelitian ini telah memenuhi asumsi
normalitas.

2.3. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda
adalah hubungan secara linier antar dua
variabel atau lebih variabel bebas (X1, X2,
... Xn) dengan variabel terikat. Analisis ini
untuk mengetahui arah hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat
apakah masing-masing berpengaruh positif
atau negatif.
Analisis diatas maka dapat diperoleh
persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut:

Y =-47,010+ 12,295X1 + 36,095X2 +
(-8,728X3) +24411X4

Model Persamaan regresi berganda
tersebut bermakna:

i. Koefisien regresi dengan nilai
signifikansi sebesar 0,006
menunjukkan bahwa Jumlah Penghuni
(X1) berpengaruh terhadap permintaan
air (Y) . Koefisien regresi tersebut
menunjukan bahwa setiap kenaikan
Jumlah Penghuni (X1) sebesar 1 (satu)
satuan, akan meningkatkan permintaan
konsumsi air PT. Air Minum Intan
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Banjar (Y) di Kabupaten Banjar
Cabang 2 sebesar 12,295 satuan;

ii. Koefisien regresi dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000
menunjukkan bahwa Jumlah
Penghasilan (X2) berpengaruh
terhadap permintaan air (Y). Koefisien
regresi tersebut menunjukan bahwa
setiap kenaikan Jumlah Penghasilan
(X2) sebesar 1 (satu) satuan, akan
meningkatkan permintaan konsumsi air
(Y) di Kabupaten Banjar Cabang 2
sebesar 36,095 satuan;

iii. Koefisien regresi dengan nilai
signifikansi sebesar 0,111
menunjukkan  bahwa  peningkatan

pelanggan (X3) tidak berpengaruh
terhadap permintaan air (Y).. Koefisien
regresi tersebut menunjukan bahwa
jika setiap meningkatnya gangguan
supply — air  akibat  peningkatan
pelanggan (X3) sebesar 1 (satu) satuan,
akan menurunkan permintaan air (Y') di
Kabupaten Banjar Cabang 2 sebesar
8,728 satuan;

iv. Koefisien regresi dengan nilai
signifikansi sebesar 0,001
menunjukkan bahwa Golongan Tarif
(X4) berpengaruh terhadap permintaan
air (Y). Koefisien regresi tersebut
menunjukan bahwa setiap kenaikan
Jenis Tarif (X4) sebesar 1 (satu) satuan,
akan meningkatkan permintaan
konsumsi air (Y) di Kabupaten Banjar
Cabang 2 sebesar 24,411 satuan.

2.4. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis adalah metode
pengambilan keputusan yang didasarkan
dari analisis data, baik dari percobaan yang
terkontrol, maupun dari observasi (tidak
terkontrol).

2.4.1. Uji Signifikansi Parameter
Individual (Uji t)

Uji parsial atau uji t dilakukan untuk
menunjukan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen terhadap variabel
dependen dengan menganggap variabel
independen lainnya konstan.
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i Hasil pengaruh Jumlah [enghuni
terhadap Pemakaian Air diperoleh
nilai t = 2,783 dengan signifikansi
0,006 (p < 0,05). Signifikansi lebih
kecil dari 0,05 maka Hipotesis 1
diterima. HO ditolak dan HA
diterima menyatakan bahwa variable
X1 berpengaruh terhadap konsumsi
air bersih PT. Air Minum Intan Banjar
wilayah pelayanan cabang 2.

ii.  Hasil pengaruh Jumlalj penghasilan
terhadap Pemakaian Air diperoleh nilai
t = 4,173 dengan signifikansi 0,000 (p
< 0,05). Signifikansi lebih kecil dari
0,05 maka Hipotesis 2 diterima. HO
ditolak dan HA diterima menyatakan
bahwa variable X2 berpengaruh
terhadap konsumsi air bersih PT. Air
Minum Intan Banjar wilayah pelayanan
cabang 2.

iii.  Hasil pengaruh Jumlfh pelanggan
terhadap Pemakaian Air diperoleh nilai
t=-1,610 dengan signifikansi 0,111 (p
= 0,05). Signifikansi lebih besar dari
0,05 maka Hipotesis 3 ditolak. HO
diterima dan HA ditolak menyatakan
bahwa variable X3 tidak berpengaruh
terhadap konsumsi air bersih PT. Air
Minum Intan Banjar wilayah pelayanan
cabang 2.

iv.  Hasil pengarulfj Jenis Tarif terhadap
Pemakaian Air diperoleh nilai t= 3,582
dengan signifikansi 0,00q (p < 0,05).
Signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka
Hipotesis 4 diterima. HO ditolak dan
HA diterima menyatakan bahwa
variable X4 berpengaruh terhadap
konsumsi air bersih PT. Air Minum
Intan Banjar wilayah pelayanan cabang

2.

242 Uji F

Hasil perhitungan diperoleh F hitung =
19,034, dengan tingkat signifikasi sebesar
0,000 < 0,05, maka model regresi dapat
dipakai untuk memprediksi variabel jumlah
penghuni rumah (x1), jumlah penghasilan
(x2), jenis tarif pelanggan (x3), dan jumlah
pelanggan (x4) atau ada pengaruh variabel
jumlah penghuni rumah (x1), jumlah

penghasilan (x2), jenis tarif pelanggan (x3),
dan  jumlah pelanggan (x4) terhadap
variable pemakaian air (Y).

2.4.3. Koefisien Determinasi (R°)

Uji koefisien determinasi dilakukan
dengan tujuan untuk melihat seberapa besar
kemampuan semua variabel bebas dalam
mejelaskan varians dari variabel terikatnya.
Besamya nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,445 vyang artinya hal ini
mengindikasi bahwa kontribusi variabel
independen terhadap wvariabel dependen
sebesar 44,5% . mengandung pengertian
bahwa pengaruh  variable bebas yaitu
jumlah penghuni rumah (x1), jumlah
penghasilan (x2), jenis tarif pelanggan (x3),
dan  jumlah pelanggan (x4) terhadap
variable terikat yaitu pemakaian air (Y)
adalah sebesar 44,5 %, sedangkan sisanya
(100% - 44.,5%) = 55,5% dijelaskan oleh
faktor-faktor lain diluar model yang diteliti.

2.5. Pembahasan

i. Hasil penelitian menunjukan bahwa
Jumlah penghuni berpengaruh terhadap
pemakaian  air, sechingga Jumlah
penghuni rumah merupakan salah satu
sumber faktor yang bisa meningkatkan
Pemakaian air, jika Jumlah Penghuni
rumahnya banyak maka pemakaian air
yang perlukan oleh rumah tangga
tersebut juga akan semakin tinggi,begitu
pula sebaliknya. PT. Air Minum Intan
Banjar akan berinisiatif untuk lebih
meningkatkan supply air bersihnya
dengan melengkapi sarana prasarana
guna memenuhi  kebutuhan  air
bersihnya.

ii. Hasil penelitian menunjukan bahwa
Jumlah penghasilan berpengaruh
terhadap pemakaian air, schingga
Jumlah penghasilan merupakan salah
satu  sumber faktor yang bisa
meningkatkan Pemakaian air, jika
Jumlah  Penghasilan  tinggi maka
pemakaian air yang perlukan oleh rumah
tangga tersebut juga akan semakin
tinggi, sehingga PT. Air Minum Intan
Banjarakan berinisiatif untuk lebih
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iii.

v.

Tabel 6. Prediksi Kebutuhan Air Tahun 2023 — 2032

meningkatkan supply air  bersihnya
dengan melengkapi sarana prasarana
guna memenuhi  kebutuhan  air
bersihnya.

Hasil penelitian  menunjukan bahwa
Jumlah pelanggan tidak berpengaruh
terhadap pemakaian air, hal ini
disebabkan dari hasil survey kuisioner
didapatkan 44% responden menyatakan
adanya masalah pasokan air akibat dari
peningkatan pelanggan. sehingga PT.
Air Minum Intan Banjarakan berinisiatif
untuk lebih meningkatkan supply air
bersihnya dengan melengkapi sarana
prasarana guna memenuhi kebutuhan air
bersihnya.

Hasil penelitian  menunjukan bahwa
Jenis  Tarif berpengaruh terhadap
pemakaian air, sehingga Jenis Tarif
merupakan salah satu sumber faktor
yang bisa meningkatkan Pemakaian air,

EnviroScienteae Vol. 20 No. 1, Februari 2024

jika Jenis Tarif yang menandakan
golongan rumahnya lebih besar maka
pemakaian air yang perlukan oleh rumah
tangga tersebut juga akan semakin
tinggi, sehingga PT. Air Minum Intan
Banjarakan berinisiatif untuk lebih
meningkatkan supply air bersihnya
dengan melengkapi sarana prasarana
guna memenuhi  kebutuhan  air
bersihnya.

2.6.  Analisis Kebutuhan Air

Kebutuhan air total (Qt) dihitung

berdasarkan jumlah rata-rata pemakai air
yaitu 170 liter/orang/hari dengan asumsi
jumlah penghuni per rumah tangga sebesar
4 orang. Hasil dari perhitungan jumlah
pelanggan yang telah diproyeksikan sampai
tahun 2031 di kalikan kebutuhan rata-rata
setiap pemakaian setiap harinya maka
didapatkan kebutuhan airnya adalah:

No Tahun Jumlah Kebutuhan Air Bersih (Liter/detik)
1 2023 35023 220,52
2 2024 38867 244,72
3 2025 43133 271,58
4 2026 47868 301,39
5 2027 53122 334,47
6 2028 58954 371,19
7 2029 65425 411,94
8 2030 72606 457,15
9 2031 80576 507,33
10 2032 89421 563,02

Sumber: Data yang Diolah, 2023

air bersih
bertambah/mengalami

Hasil perhitungan di atas kebutuhan
setiap tahunnya cenderung
kenaikan.

Kebutuhan air bersih wilayah cabang 2
yaitu 7 kecamatan
2032 sebesar 563, 02 liter/detik.

sampai dengan tahun

Tabel 7. Perbandingan Kebutuhan Air Bersih Tahun 2031 dan Kapasitas Produksi Air Existing

No. Uraian (Liter/detik)
1  Kebutuhan Air Tahun 2031 563,02
2 Kapasitas Produksi Existing
IPA Kertak Hanyar 100,52
Booster Tambak Sirang 44, 40
Sei Tabuk 59,63
3 Kekurangan Air 348,47

Sumber: Data yang Diolah, 2023
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Hasil perhitungan Tabel 7
Perbandingan kebutuhan air bersih wilayah
cabang 2 yaitu 7 kecamatan tahun 2032
sebesar 563,02 liter/detik sedangkan total
kapasitas produksi air bersih adalah sebesar
204, 55 liter/detik maka perlu adanya
peningkatan kapasitas produksi sebesar
348,47  liter/detik  untuk  memenuhi
kebutuhan air bersih wilayah cabang 2 yaitu
7 kecamatan pada tahun 2032.

KESIMPULAN

1. Faktor yang mempengaruhi permintaan
air bersih di Kabupaten Banjar wilayah
pelayanan Cabang 2 yang berada dan
tersebar di 7 Kecamatan menunjukkan
bahwa variabel jumlah penghuni (X1),
jumlah penghasilan (X2), dan. Jenis tarif
(X4) berpengaruh positif terhadap
konsumsi air bersih PT. Air Minum Intan
Banjar (Y), sedangkan jumlah pelanggan
(X3) berpengaruh negative terhadap
konsumsi air bersih PT. Air Minum Intan
Banjar (Y).

2. Hasil analisis besamya pengaruh jumlah
penghuni (X1), jumlah penghasilan
(X2), dan jumlah pelangan (X3) , Jenis
tarif ( X4) terhadap permintaan
konsumsi air (Y) di Kabupaten Banjar
wilayah pelayanan Cabang 2
menghasilkan nilai koefisien determinasi
(R2) 0,445. Ini berarti bahwa secara
simultan dapat menjelaskan
(menyumbang) 44,5% dari variasi tinggi
rendahnya permintaan konsumsi air
bersih (Y) di Kabupaten Banjar wilayah
pelayanan Cabang 2, selebihnya (55,5%)
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
tercakup dalam model regresi.

3. Kebutuhan air bersih masyarakat pada
tahun 2023 di PT. Air Minum Intan
Banjar Wilayah cabang 2 untuk
melayani 7 kecamatan dengan rata-rata
pemakaian pelanggan 170
liter/orang/hari adalah 220,52 liter/
detik, sedangkan kebutuhan kebutuhan
air bersih masyarakat pada tahun 2032
PT. Air Minum Intan Banjar Wilayah
cabang 2 untuk melayani 7 kecamatan

adalah sebesar 563,02 liter/detik,
sehingga ada peningkatan permintaan air
bersih sebesar dari tahun 2023 sampai
tahun 2032 sebesar 348,47 liter/ detik.
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